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ABSTRAK

Winda Permatasari: Pengembangan Modul Minyak Bumi Berbasis Guided
Discovery Learning untuk Kelas XI SMA/MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul minyak bumi
berbasis guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA dan menganalisis
tingkat validitas serta praktikalitasnya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan atau research and development (R&D) dengan model
pengembangan Plomp, yang terdiri dari 3 tahap penelitian yaitu: (a) preliminary
research (b) prototyping stage; (c) assessment phase. Uji validitas modul
dilakukan kepada 4 orang dosen kimia FMPA UNP dan 2 orang guru kimia di
SMAN 8 Padang. Uji praktikalitas dilakukan kepada 2 orang guru kimia dan 30
orang siswa kelas XII IPA di SMAN 8 Padang pada tahun pelajaran 2019/2020.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket validitas dan
praktikalitas. Data yang diperoleh dianalisis dengan formula kappa Cohen’s.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh rata-rata momen kappa
sebesar 0,89 untuk validitas, 0,93 untuk praktikalitas modul oleh guru dan 0,82
untuk praktikalitas modul oleh siswa. Data ini menunjukkan bahwa modul minyak
bumi berbasis guided discovery learning yang dikembangkan sudah valid dan
praktis dengan kategori sangat tinggi.

Kata kunci: Modul, minyak bumi, guided discovery learning, model plomp
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran wajib yang harus
dipelajari pada satuan pendidikan sekolah menengah atas (SMA). Kimia sangat
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mata pelajaran kimia
sangat signifikan kedudukannya dalam pendidikan. Kimia merupakan pelajaran
yang berisi fakta, konsep, prinsip dan teori serta menyangkut dengan hitungan dan
reaksi kimia. Materi kimia umumnya berisi konsep-konsep yang abstrak sehingga
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya dan hal ini
berdampak pada rendahnya minat belajar siswa. Berkurangnya minat belajar
siswa terhadap pembelajaran kimia menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa
(Solikah, 2014).

Minyak bumi merupakan salah satu materi pokok kimia yang dipelajari di
kelas XI SMA/MA pada semester ganjil. Minyak bumi adalah materi yang
termasuk ke dalam konsep konkrit dan teoritis sehingga siswa dalam
mempelajarinya membutuhkan pemahaman agar pembelajaran lebih bermakna.
Berdasarkan analisis angket yang diberikan kepada 20 orang siswa kelas XII [PA
SMA N 8 Padang diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran materi minyak
bumi siswa cenderung menghapal. Siswa dalam pembelajaran minyak bumi juga
secara umum membutuhkan bimbingan guru untuk memahami materi yang
dipelajari. Kebiasaan siswa menghapal merupakan tingkatan terendah dari

kemampuan berpikir menurut bloom sehingga hal tersebut akan menyebabkan



rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan tidak dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan KI 3 dan KI 4 kurikulum 2013 revisi 2017 siswa dituntut untuk
dapat belajar secara mandiri dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran sesuai
hakikat keilmuan. Oleh karena itu untuk mencapai tuntutan tersebut maka
diperlukan suatu bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan KI dan model
pembelajaran berdasarkan pendekatan saitifik serta karakteristik materi. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia adalah
model pembelajaran guided discovery learning (GDL) (Yerimadesi, 2017).
Guided discovery learning (GDL) merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada penemuan konsep dan prinsip oleh peserta didik dengan
bimbingan dari guru sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran akan
lebih banyak dan hasil belajar siswa juga akan lebih meningkat.

Akinbobola & Folashade (2010) dari hasil penelitiannya melaporkan bahwa
guided discovery learning efektif untuk memfasilitasi pencapaian hasil belajar
siswa di dalam pembelajaran fisika setelah diberikan organizer bergambar beserta
demonstrasi. Syaifulloh (2014) juga memperoleh hasil penelitian yang serupa
yaitu penerapan model pembelajaran guided discovery dengan lab virtual PhET
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI di SMA N 1 Tuban pada pokok
bahasan teori kinetik gas. Hal itu ditunjukkan pada aspek kognitif, N-Gain untuk
kelas eksperimen diperoleh sebesar 0,7 dengan kategori tinggi dan untuk kelas
replikasi 1 dan 2 masing-masing sebesar 0,396 (rendah) dan 0,608 (sedang). Pada

proses pembelajaran dengan model guided discovery siswa terlihat lebih aktif dan



lebih berani dalam mengemukakan dan mengajukan pendapatnya hal tersebut
dilihat dari persentase nilai rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen meningkat
sebesar 85,42%.

Modul sebagai bahan bahan ajar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran serta membuat siswa belajar secara mandiri dengan atau
tanpa bimbingan guru. Keaktifan siswa dalam pembelajaran secara tidak langsung
dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis dan akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Vaino, ef al, (2012) dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa
pembelajaran dengan modul mampu merangsang motivasi intrinsik siswa untuk
belajar kimia, motivasi intrinsik siswa yang belajar dengan menggunakan modul
lebih signifikan dari pembelajaran secara konvensional. Pengembangan bahan
pembelajaran berupa modul bertujuan untuk menarik minat siswa pada materi
yang akan diajarkan sehingga proses belajar mengajar akan lebih efektif jika siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu bahan ajar juga dapat membantu guru
dalam mengajarkan materi pada siswa (Sari, 2016).

Modul dengan model pembelajaran guided discovery learning dapat
meningkatkan dan menggali kemampuan siswa khususnya keterampilan proses
sains untuk menemukan fakta, prisip konsep serta dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa (Nugroho, dkk, 2018; Yerimadesi, dkk, 2018). Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi kepada guru dan siswa SMA N 8 Padang diperoleh
informasi bahwa bahan ajar yang digunakan adalah buku cetak dan LKPD,
sedangkan penggunaan modul masih sebesar 11%. Modul untuk materi minyak

bumi berbasis guided discovery learning juga masih belum tersedia. Hal yang



sama juga dilaporkan oleh Yerimadesi, dkk (2018) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa dari analisis angket yang disebarkan kepada 24 orang guru
kimia SMA/MA Negeri dan Swasta di kota padang bahan ajar berupa modul yang
digunakan persentasenya sebesar 6,1%. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat
bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran persentasenya masih rendah,
sedangkan pembelajaran dengan modul dalam pembelajaran kimia baik bagi
siswa untuk belajar secara mandiri maupun dengan bimbingan guru. Berdasarkan
latar belakang di atas maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Minyak Bumi Berbasis Guided Discovery Learning Untuk Kelas XI
SMA/MA”.
B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang dikemukakan, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi seperti berikut ini.
1. Dalam proses pembelajaran minyak bumi siswa masih cenderung

menghafal
2. Belum tersedia modul minyak bumi berbasis guided discovery learning untuk
kelas XI SMA/MA.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini masalah
dibatasi pada masalah nomor 2 oleh karena itu dikembangkan modul minyak
bumi berbasis guided discovery learning. Penelitian yang dilakukan hanya pada

develope yaitu uji validitas dan uji praktikalitas dari modul.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat
validitas dan praktikalitas modul berbasis guided discovery learning untuk materi
minyak bumi kelas XI SMA/MA yang dikembangkan?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul minyak bumi
berbasis guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA dan menganalisis
tingkat validitas dan praktikalitasnya.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran
minyak bumi.
2. bagi siswa, dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat
membantu siswa untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dari

suatu disiplin ilmu.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Guided Discovery Learning

Discovery (penemuan) adalah suatu model pembelajaran yang berkembang
atas dasar pemikiran kontruktivisme dan teori belajar kognitif yang dijelaskan
oleh Jerome Bruner (Hosnan, 2014). Teori belajar didasarkan dari hasil penjelasan
mengenai bagaimana terjadinya belajar maupun bagaimana suatu informasi diolah
dan diproses dalam pikiran siswa (Trianto, 2009). Hosnan (2014) menjelaskan
bahwa yang menjadi aspek dasar dari pemikiran Jerome Bruner adalah pendapat
dari Piaget yang mengemukakan bahwa anak harus terlibat aktif dalam
pembelajaran di kelas. Bruner beranggapan belajar dengan penemuan sesuai untuk
pencarian pengetahuan secara aktif sehingga dengan sendirinya akan memberikan
hasil yang baik juga. Peserta didik diharapkan mampu belajar melalui partisipasi
aktif sehingga diperoleh suatu konsep dan prinsip dari materi yang dipelajari.
Model pembelajaran penemuan ini sangat menekankan pada pemahaman konsep,
struktur dan ide-ide penting dari suatu disiplin ilmu.

Belajar adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam interaksi dengan lingkungan
sehingga diperoleh perubahan dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan
seseorang (Ellizar, 2009). Peserta didik harus dapat memusatkan perhatian dan
konsentrasi untuk memperoleh suatu konsep dari informasi yang disajikan
sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna. Peserta didik harus

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui identifikasi poin penting dari



informasi yang disajikan. Maka itu guru harus dapat memberikan suatu
permasalahan yang bisa mendorong peserta didik melakukan kegiatan penemuan.

Model pembelajaran guided discovery learning (penemuan terbimbing)
merupakan pengembangan dari model pembelajaran discovery learning, dimana
hal yang membedakan antara keduanya adalah pada guidence (bimbingan).
Discovery learning merupakan suatu model yang dapat mengembangkan cara
belajar siswa aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri sehingga hasil
yang ditemukan akan dapat bertahan lama dalam memori siswa (Yerimadesi,
2017). Smitha (2012) dalam bukunya yang berjudul “inquiri training model and
guided discovery learning for fostering critical thinking and scientific attitude”
menjelaskan tentang beberapa pengertian penting dari discovery learning: (1)
Discovery learning adalah keseluruhan dari tujuan yang berarah pada perilaku
dimana peserta didik menyelesaikan ataupun berupaya untuk menyelesaikan tugas
belajar menggunakan kemampuan mentalnya sendiri untuk mengatur tugas tanpa
bantuan dari seorang guru “(Bibergall, 1996). (2) Discovery learning adalah ilmu
mendidik yang menunjukkan siswa pada situasi yang beragam, pertanyaan atau
tugas yang memungkinkan mereka untuk “menemukan” konsep atau materi bagi
diri mereka sendiri (Bonwell CC, 1996). (3) Discovery learning diartikan sebagai
eksplorasi yang berpusat pada siswa dari sebuah masalah yang autentik
menggunakan proses dan perangkat tertentu (Van Jolingen, 1999).

Smitha (2012) dalam bukunya juga mengungkapkan ada 3 tipe dari discovery
learning (Kersh, 1958, 1962A, 1964; Kersh and Wittrock, 1962; Gagne and

Brown, 1961; Kittell, 1957; Wittrock, 1963).



a) Pure discovery: teknik yang melibatkan bantuan secara tidak langsung,
melainkan dorongan oleh seorang guru.

b) Guided discovery: teknik yang melibatkan minimal sampai sedang bantuan
dari seorang guru.

c) Expositional learning: sangat diarahkan belajar yang melibatkan bantuan
secara maksimal dari seorang guru dan biasanya sebenarnya sedikit atau tidak
ada penemuan oleh siswa.

Kemudian Kersh dan Wittrock (1962) dalam Smitha (2012) mengungkapkan
bahwa guided discovery learning adalah model pembelajaran yang paling
memotivasi anak dari ketiga tipe di atas. Hal tersebut karena penguatan yang
diberikan oleh guru dalam bentuk dorongan dan dukungan (bahkan jika siswa
tidak menemukan jawaban yang benar) guru tetap memotivasi siswa untuk
melanjutkan pekerjaan sampai anak menjadi lebih termotivasi.

Guided discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat melatih
dan membimbing siswa untuk belajar, memperoleh pengetahuan dan membangun
konsep yang telah ditemukan untuk diri mereka sendiri (Carin, 1997). Daryanto
(2014) mengungkapkan dalam proses pembelajaran Bruner mengutamakan
partisipasi aktif tiap siswa dan mengenal dengan baik adanya perbedaan
kemampuan masing-masing siswa.

Model guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang dapat
memotivasi anak melalui dorongan dan dukungan yang diberikan guru sehingga
menjadi penguatan bagi peserta didik (Smitha, 2012). Guru memberikan

bimbingan kepada peserta didik untuk menuju penemuan dalam proses



pembelajaran. Guru membuat rencana dan mengorganisasikan lingkungan
pembelajaran, menyediakan fasilitas serta membimbing siswa untuk membangun
dan mempelajari pengetahuan yang bermakna (Carin, 1997). Penerapan guided
discovery dalam proses pembelajaran diperlukan bahan ajar seperti modul
sehingga dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan
guru untuk menemukan konsep dan membangun konsep yang telah dipelajarinya.

Dalam buku Hosnan (2014) Wilcox menyatakan bahwa dalam pembelajaran
penemuan siswa di dorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri
dengan konsep dan prinsip-prinsip. Kemudian guru mendorong siswa untuk
memiliki pengalaman, melakukan percobaan yang memungkinkan agar siswa
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri. Beberapa
ciri utama belajar menemukan menurut Hosnan (2014) adalah: (1) mengeksplorasi
dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan
menggeneralisasikan pengetahuan, (2) berpusat pada siswa, (3) merupakan
kegiatan yang menghubungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang
sudah ada.

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan harus melalui
pertimbangan agar memperoleh suatu kebaikan. Pertimbangan tersebut dapat
dilihat dari kelebihan dan kelemahan model pembelajaran yang akan digunakan.
Hosnan (2014) menjelaskan model pembelajaran discovery learning memiliki
beberapa kelebihan sebagai berikut: (a) membantu siswa untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan dalam proses-proses kognitif, (b) pengetahuan yang

diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan
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pengertian, ingatan dan transfer, (¢c) meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat
memecahkan permasalahan, (d) membantu siswa untuk memperkuat konsep
dalam dirinya karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain, ()
mendorong keterlibatan aktif siswa, (f) mendorong siswa berpikir instuisi dan
merumuskan hipotesis sendiri, (g) melatih siswa untuk dapat belajar mandiri, (h)
siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar karena ia berpikir dan menggunakan
kemampuan untuk menemukan hasil akhir. Selain kelebihan discovery learning
Hosnan (2014) juga mengemukakan beberapa kelemahan dari discovery learning
yaitu: (a) membutuhkan banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan
mengajar sebagai pemberi informasi menjadi motivator, fasilitator dan
pembimbing, (b) kemampuan berpikir rasional peserta didik masih ada yang
terbatas, (c) tidak semua peserta didik yang dapat mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model ini. Setiap model pembelajaran pasti mempunyai
kekurangan, maka kekurangan tersebut dapat diminimalisir untuk memperoleh
hasil yang baik.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model
guided discovery adalah model yang menekankan pada partisipasi aktif siswa
untuk menemukan dan membangun sendiri konsep-konsep dan prinsip-prinsip
yang telah ditemukan berdasarkan pengetahuan yang sudah ada dan pengetahuan
yang baru dalam proses belajar dengan bimbingan guru. Oleh karena itu siswa
tidak mengalami kebingungan dan kesulitan di tengah-tengah proses

pembelajaran.
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Beberapa prinsip-prinsip dari model pembelajaran dengan guided discovery
learning adalah: (a) memunculkan iklim pembelajaran dimana siswa mempunyai
kebebasan untuk menemukan pengetahuan yang baru dari percobaan, (b)
menantang siswa untuk memikirkan fenomena yang terjadi dan menganalisis
keterkaitannya yang selanjutnya dilakukan dan dibagikan dengan siswa yang lain,
(c) membimbing siswa untuk menganalisis data dan membangun konsep-konsep,
(d) nilai dari pengalaman belajar diungkapkan melalui analisis pengalaman yang
tercipta, (e) guru berperan sebagai pelatih dan penstabil dalam kegiatan belajar
dengan membangun iklim intelektual dalam pembelajaran dalam kelas (Smitha,
2012).

Smitha (2012) juga menjelaskan 5 fase dari guided discovery yaitu: (1)
motivation and problem presentation (motivasi dan presentasi masalah), (2)
selection of learning activities (pemilihan aktivitas pembelajaran), (3) data
collection (pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan data), (5) closure
(penutup).

Carin (1997) menyatakan bahwa dalam menerapkan model pembelajaran
dengan penemuan terbimbing mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Introduction (pengenalan), (2) Review, mendiskusikan materi pelajaran
sebelumnya dan dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari, (3) overview,
memberikan gambaran secara ringkas mengenai informasi atau masalah baru, (4)
investigation/activities, penyelidikan dengan mencatat ataupun merekam fakta,
melakukan peninjauan, percobaan dengan tujuan untuk memperoleh jawaban dari

pertanyaan atau masalah, (5) representation, mengulang kembali, (6) discussion,
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(7) invention, (8) aplication, (9) summary/closure, (10) assesment. Sedangkan
menurut permendikbud nomor 59 tahun 2014 terdapat enam tahapan dalam
pelaksanaan model discovery learning yaitu: (1) stimulation (pemberian
rangsangan), (2) problem statement (identifikasi masalah), (3) data collection
(pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan data), (5) verification
(pembuktian), (6) generalitation (kesimpulan).

Selanjutnya Yerimadesi (2017) mengembangkan 5 tahap atau sintak model
pembelajaran guided discovery learning yang di adopsi dari sintak guided
discovery learning yang dikemukakan oleh Carin (1997), Smitha (2012) dan
permendikbud nomor 59 tahun 2014. Perbandingan sintak model-model
pembelajaran dari beberapa sumber tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan sintaks model guided discovery learning (GDL) dan
discovery learning (DL)

Sintak GDL menurut Carin Sintak GDL menurut Sintak DL menurut
(1997) Smitha (2012) Permendikbud nomor 59
tahun 2014
1. Perkenalan 1. Motivasi dan presentasi | 1. Stimulasi (stimulation)
(introduction) masalah (motivation and | 2. ldentifikasi masalah
2. Review problem presentation) (problem statement)
3. Overview 2. Pemilihan kegiatan 3. Pengumpulan data (data
4. Investigasi/aktivitas belajar (selection of collection)
(investigation/activities) learning activities) 4. Pengolahan data (data
5. Representasi 3. Pengumpulan data processing)
(representation) (data collection) 5. Pembuktian
6. Diskusi (discussions) 4. Pengolahan data (data (verification)
7. Penemuan atau processing) 6. Kesimpulan
menciptakan (invention) 5. Penutup/kesimpulan (generalitation)
8. Aplikasi (application) (closure)
9. Kesimpulan
(summary/closure)
10. Penilaian (assessment)

(Yerimadesi, 2017)

Berdasarkan perbandingan model tersebut maka Yerimadesi (2017)

mengembangkan sintak model guided discovery learning menjadi 5 tahap yaitu:
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(1) motivasi dan presentasi masalah (motivation and problem presentation), (2)
pengumpulan data (data collection), (3) pengolahan data (data processing), (3)
verifikasi (verification), (5) penutup/kesimpulan (closure). Sintak yang pertama
diadopsi dari sintak GDL yang dikemukakan oleh Carin (1997) yaitu sintak 1-3.
Sintak yang kedua diadopsi dari fase nomor 4 model GDL Carin (1997), fase
ketiga pada Smitha (2012) dan Permendikbud nomor 59 tahun 2014. Sintak yang
ketiga diadopsi dari fase nomor 5-6 model GDL Carin (1997), dan fase keempat
pada Smitha (2012) dan Permendikbud nomor 59 tahun 2014.
B. Modul Kimia Berbasis Guided Discovery Learning
Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat membantu

peserta didik belajar secara mandiri ataupun secara terbimbing. Bahan ajar
merupakan segala bentuk bahan yang penggunaannya dapat membantu guru
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (Majid, 2012). Salah
satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah dengan menggunakan modul. Modul merupakan suatu
kesatuan lengkap yang berdiri sendiri dan tersusun dari serangkaian kegiatan
belajar yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
yang telah dirumuskan dengan jelas (Nasution, 2011). Modul adalah buku yang
ditulis dengan tujuan agar siswa mampu belajar mandiri dengan atau tanpa
bimbingan guru (Majid, 2012).

Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat membuat peserta didik belajar
sesuai dengan daya tanggapnya sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh

Suryosubroto (1983) dengan menggunakan modul berarti siswa belajar sendiri
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sesuai dengan kemampuannya. Peserta didik juga bisa menilai kemajuan
belajarnya sendiri sehingga hasil belajarnyapun dapat diketahui. Menurut Houston
& Howson (1992) dalam (Wena, 2012) modul pembelajaran mencakup
seperangkat aktivitas dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam mencapai
tujuan dari pembelajaran. Salah satu tujuan dari pengajaran dengan modul adalah
dapat membuka kesempatan untuk setiap siswa belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing. Setiap siswa dianggap tidak akan memperoleh hasil belajar yang
sama pada waktu yang sama (Nasution, 2011).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul merupakan salah satu
sarana pembelajaran yang di dalamnya mencakup segala kegiatan pembelajaran
yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang
telah ditetapkan sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta didik. Peserta
didik yang memiliki kecepatan belajar yang tinggi akan lebih cepat menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan dalam modul sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan tanpa mengganggu peserta didik yang kecepatan belajarnya kurang.
Setiap peserta didik dapat belajar dan menyelesaikan tugas tanpa merasa terbebani
dengan peserta didik yang lainnya. Oleh karena itu peserta didik dapat belajar
sesuai dengan cara dan kemampuannya masing-masing.

Prinsip yang mendukung bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran
lebih baik adalah: 1) peserta didik memiliki motif besar dalam pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam modul, 2) peserta didik yang
mempunyai kecepatan tinggi dalam belajar tidak boleh ditahan untuk menunggu

peserta didik yang mempunyai kecepatan belajar kurang, 3) pembelajaran dengan
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menggunakan modul dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses
belajarnya, 4) pendidik dapat membantu peserta didik secara individual saat
menghadapi kesulitan dalam proses belajar, 5) melalui penggunaan modul peserta
didik selalu memperoleh informasi tentang kemajuan belajarnya masing-masing,
6) dengan penggunaan modul pendidik lebih memahami tentang metode-metode
belajar paling baik yang dapat digunakan (Suryosubroto, 1983).

Modul yang baik harus dapat menggambarkan indikator pencapaian
kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik dengan jelas, menggunakan
gambar atau ilustrasi yang dapat memotivasi siswa dan membimbing siswa dalam
penemuan suatu konsep, menggunakan bahasa yang baik serta format modul yang
menarik. Sebuah modul akan lebih bermakna jika modul tersebut dapat dengan
mudah digunakan oleh siswa, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan
kemampuannya (Majid, 2012).

Belajar dengan modul bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi siswa
agar dapat belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing. Selain itu
juga memberikan kesempatan untuk setiap siswa belajar dengan cara dan teknik
sendiri berdasarkan pengetahuannya. Tujuan penggunaan modul dalam proses
pembelajaran di kelas adalah untuk:

1. Tujuan dari pendidikan dapat tercapai secara lebih efektif dan efisien

2. Siswa dapat mengikuti proses pendidikan sesuai dengan kemampuan
masing-masing

3. Siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri, baik dengan

bimbingan atau tanpa bimbingan guru
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4. Secara berkelanjutan siswa dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya
sendiri

5. Siswa merupakan titik pusat dari proses pembelajaran

6. Melalui evaluasi yang dilakukan oleh siswa pada bagian akhir modul
kemajuan siswa akan dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi

7. Susunan modul didasarkan pada konsep “mastery learning” yang berarti
suatu konsep yang menekankan bahwa siswa harus secara optimal mampu
menguasai materi pelajaran yang disajikan dalam modul tersebut

(Suryosubroto, 1983).

Hasil evaluasi dari modul dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat
kelemahan siswa sehingga dapat diperbaiki secepat mungkin. Modul yang disusun
dengan baik mampu memberikan banyak keuntungan bagi siswa seperti: 1) modul
memberikan feedback sehingga siswa mengetahui taraf hasil belajarnya, 2)
masing-masing siswa memperoleh kesempatan untuk memperoleh nilai tertinggi
dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas, 3) modul disusun sedemikian
rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh siswa, 4) mampu
membimbing siswa untuk mencapai sukses berdasarkan langkah-langkah yang
teratur akan dapat memunculkan motivasi yang kuat untuk berusaha lebih giat, 5)
pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa yaitu mengenai
kecepatan belajar, cara belajar dan bahan pelajaran, 6) pengajaran dengan modul
dapat mengurangi rasa persaingan antar siswa karena semua dapat mencapai hasil
tertinggi, 7) pengajaran dengan modul juga memberikan kesempatan untuk

pelajaran remedial yaitu memperbaiki kelemahan dari siswa yang dapat
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ditemukan sendiri oleh siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan secara
berkelanjutan (Nasution, 2011).

Penggunaan modul juga memberi keuntungan kepada guru seperti: a) modul
yang disusun dengan baik akan dapat memudahkan siswa belajar, sehingga akan
diperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik, karena hasil belajar siswa yang lebih
baik tersebut akan memberikan kepuasan yang lebih besar kepada guru yang
merasa bahwa ia telah dapat melakukan profesinya dengan baik, b) pengajaran
dengan modul memberi waktu yang lebih banyak untuk guru dapat memberikan
bantuan kepada setiap siswa secara individual tanpa mengganggu aktivitas kelas,
¢) guru mempunyai waktu yang lebih untuk memberikan pengayaan tambahan
(Nasution, 2011).

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru yang mana paling
tidak modul harus mencakup: (1) petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru), (2)
kompetensi yang akan dicapai, (3) confen atau isi materi pembelajaran, (4)
informasi pendukung, (5) latihan-latihan, (6) petunjuk kerja berupa lembar kerja
(LK), (7) evaluasi, (8) respon terhadap hasil evaluasi (Depdiknas, 2008)
sedangkan menurut Suryosubroto (1983) modul terdiri dari komponen-komponen
sebagai berikut:

1. Pedoman Guru

Pedoman guru mencakup tentang petunjuk-petunjuk agar sehingga proses

pembelajaran dapat terjalankan dengan efisien. Selain itu juga memberikan

penjelasan tentang :
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a. Jenis kegiatan yang harus dilakukan dalam kelas

b. Waktu yang tersedia dalam penyelesaian modul

c. Alat-alat pelajaran yang harus digunakan

d. Petunjuk-petunjuk evaluasi
2. Lembaran Kegiatan Siswa

Pada lembaran ini berisi materi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa.
Proses penyusunan materi disesuaikan dengan tujuan instruksional yang akan
dicapai, materi juga disusun dengan teratur sehingga dapat diikuti dengan mudah
oleh siswa.
3. Lembar Kerja

Lembar kerja ini mengikuti Lembar Kegiatan Siswa yang digunakan untuk
menjawab soal-soal atau memecahkan masalah-masalah di dalamnya. Lembar
kegiatan siswa harus dijaga agar tidak ada coretan dan tetap bersih, karena modul
tersebut akan digunakan untuk siswa-siswa yang lain pada tahun selanjutnya.
4. Kunci Lembaran Kerja

Kunci lembaran kerja ini digunakan agar siswa mampu mengevaluasi sendiri
hasil pekerjaannya. Siswa dapat memperbaiki dan mengoreksi kesalahan yang
dilakukannya.
5. Lembaran Tes

Lembaran tes merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk  mengukur
keberhasilan tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan dalam modul,

keberhasilan pengajaran dengan modul modul tidak didasarkan atas
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jawaban-jawaban pada lembar kerja. Jadi lembaran tes berisi soal-soal sebagai
penilai keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan yang termuat dalam modul.
6. Kunci Lembaran Tes

Tes tersebut disusun oleh penulis modul itu, sehingga kunci lembaran tes juga
dibuat oleh penulis modul. Kunci lembaran tes ini berguna sebagai alat koreksi
sendiri terhadap penilaian yang dilaksanakan.

Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis
guided discovery learning yang mana modul ini dapat digunakan oleh peserta
didik untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pada materi minyak
bumi, serta menghubungkan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
sudah ada dalam diri siswa. Discovery learning adalah suatu model yang
digunakan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif melalui penemuan dan
penyelidikan sendiri, sehingga diperoleh hasil yang dapat bertahan cukup lama
dalam ingatan peserta didik. Melalui belajar penemuan peserta didik juga mampu
belajar berpikir analisis dan mencoba untuk memecahkan masalah yang dihadapi
(Yerimadesi, 2017).

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa modul berbasis guided
discovery learning ini merupakan bahan ajar cetak yang berisi kegiatan
pembelajaran yang dilengkapi dengan komponen-komponen yang memungkinkan
siswa untuk dapat belajar secara mandiri bimbingan guru melalui sintak-sintak
model pembelajaran guided discovery learning yaitu a) motivaton and problem
presentation; b) data collection; c) data processing; d) verification; e) closure

sehingga diharapkan pembelajaran akan lebih bermakna. Dengan modul berbasis
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guided discovery learning yang dikembangkan oleh penulis diharapkan peserta

didik mampu berpikir secara kritis menganalisis kegiatan-kegiatan dalam proses

pembelajaran. Dengan keterlatihan berpikir kritis tersebut maka akan berpengaruh

baik pada hasil belajar siswa.

C. Karakteristik Materi Minyak Bumi

Berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2017 Minyak Bumi adalah salah satu

materi yang dipelajari di SMA kelas XI semester ganjil dengan konsep konkrit

yang bersifat teoritis dan aplikatif. Kompetensi Inti (KI) untuk SMA adalah

sebagai berikut.

KI1

KI2

KI3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik yang sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.
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Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan

metode susuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar minyak bumi pada kurikulum 2013 revisi 2017 terdapat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KI-3)

Kompetensi Dasar (KI-4)

3.2 Menjelaskan proses pembentukan dan
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi serta kegunaannya

3.3 Memahami reaksi pembakaran
hidrokarbon yang sempurna dan tidak
sempurna serta sifat zat hasil
pembakaran (CO,, CO, Partikulat
karbon)

4.2Menyajikan karya tentang proses
pembentukan dan teknik pemisahan
fraksi-fraksi minyak bumi beserta
kegunaannya

4.3Menalar dampak pembakaran senyawa
hidrokarbon terhadap lingkungan dan
kesehatan serta mengajukan gagasan cara
mengatasinya

Indikator Pencapaian Kompetensi
(Pengetahuan)

Indikator Pencapaian Kompetensi
(Keterampilan)

3.2.1Menjelaskan proses pembentukan
minyak bumi.

3.2.2Menjelaskan teknik pemisahan minyak
bumi.

3.2.3Menjelaskan kegunaan dari minyak
bumi.

3.3.1Membedakan reaksi pembakaran
hidrokarbon yang sempurna dan tidak
sempurna.

3.3.2Menjelaskan sifat zat hasil pembakaran
(CO,, CO, Partikulat karbon)

4.2.1Mempresentasikan hasil pemahaman
tentang proses pembentukan
fraksi-fraksi minyak bumi, teknik
pemisahan dan kegunaannya

4.3.1Menentukan dampak pembakaran bahan
bakar terhadap lingkungan dan
kesehatan.

4.3.2Menentukan cara mengatasi dampak
dari pembakaran bahan bakar

Dari karakteristiknya, materi minyak bumi terdiri dari fakta, konsep, prinsip

dan prosedur. Berikut ini dikemukakan beberapa contoh fakta, konsep, prinsip dan

prosedur dari materi minyak bumi.
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1. Contoh Fakta

a. Minyak bumi terbentuk dari hasil penguraian senyawa organik yang
berasal dari jasad organisme kecil jutaan tahun lalu.
b. Penguraian berlangsung lama pada suhu dan tekanan yang tinggi dan
menghasilkan campuran hidrokarbon yang kompleks.
c. Komponen penyusun minyak bumi atau minyak mentah terdiri atas
campuran senyawa alifatik, siklik dan aromatik, termasuk juga senyawa
sulfur dan nitrogen (1-6%).
d. Komponen utama dalam bensin adalah n-heptana dan isooktana.
e. Polutan yang diakibatkan dari pembakaran bensin pada kendaraan
berupa CO,, CO, NOx (NO dan NO») dan Pb.
f.  Fraksi dari pengolahan minyak bumi sesuai pada Tabel 3.
Tabel 3. Fraksi dari Pengolahan Minyak Bumi
: Jumlah o e @
Fraksi atom C Titik didih "C Kegunaan
Gas C1-C4 <20 Bahan bakar elpiji untuk rumah tangga dan industri
bahan baku untuk sintesis senyawa organik
Bensin C5-C10 | 30-180 bahan bakar kendaraan mobil dan motor
Nafta C6-C10 | 70-180 Bahan baku untuk sintesis senyawa organik yang
digunakan untuk membuat plastik, karet sintesis,
detergen, obat, cat, bahan pakaian dan kosmetik
Kerosin | C11-C1 | 170-250 Bahan bakar untuk pesawat terbang dan kompor
4 minyak tanah
Minyak | C15-C1 | 250-300 Bahan bakar kendaraan dengan mesin diesel dan
diesel 7 untuk industri
Minyak | C18-C2 | 300-350 Pelumas untuk mesin karena viskositasnya tinggi
pelumas | 0
Residu >20 >350 Lilin, parafin, aspal

(Fessenden, 1986: 104 dan Johari, 2010: 143)
2. Contoh Konsep

a.

Minyak bumi (petroleum) adalah campuran kompleks dari hidrokarbon

padat, cair dan gas yang merupakan hasil akhir dari penguraian hewani
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dan nabati yang telah terpendam di dalam kerak bumi dengan jangka
waktu yang lama (Keenan, 1992).
b. Bilangan oktana merupakan persentase isooktana dalam campuran standar
dari bensin yang diuji (Keenan, 1992).
c. Refining (kilang) adalah proses pemisahan komponen dari dalam minyak
mentah (Fessenden & Fessenden, 1986).
d. Kertakan (cracking) adalah proses untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas dari bensin (Fessenden & Fessenden, 1986).
e. Destilasi bertingkat adalah suatu proses pemisahan campuran berdasarkan
perbedaan titik didih dari fraksi-fraksi (Keenan, 1992).
3. Prinsip
a. Semakin banyak jumlah atom karbon dalam molekulnya maka
semakin tinggi titik didih dari hidrokarbon (Hart, 1990).
b. Semakin tinggi angka oktan dari bensin maka semakin baik mutu dari
bensin tersebut (Fessenden & Fessenden, 1986).
4. Contoh Prosedur
Proses pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi dilakukan dengan destilasi

bertingkat.
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Gambar 1. Destilasi Bertingkat

Dalam destilasi bertingkat, minyak mentah tidak dipisahkan menjadi
komponen-komponen  murni, tetapi ke dalam  fraksi-fraksi, yaitu
kelompok-kelompok dengan rentangan titik didih tertentu. Hal ini dikarenakan
terdapat banyak jenis hidrokarbon yang isomer-isomernya mempunyai titik didih
yang mirip. Proses destilasi bertingkat dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Minyak mentah yang dipanaskan dalam bejana uap menggunakan uap air

bertekanan tinggi yang mencapai ~600°C uap minyak metah yang

diperoleh selanjutnya dialirkan ke bagian bawah menara destilasi.

b. Dalam menara destilasi, uap minyak mentah bergerak ke atas melewati
pelat-pelat. Setiap pelat memiliki banyak lubang yang dilengkapi dengan
gelembung yang memungkinkan uap untuk lewat.

c. Dalam pergerakannya uap akan menjadi dingin sebagian uap mencapai
ketinggian tertentu dimana uap tersebut terkondensasi membentuk zat
cair. Zat cair yang diperoleh dari suatu kisaran suhu tertentu disebut

fraksi.
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d. Fraksi yang mengandung senyawa-senyawa dengan titik didih yang tinggi
terkondensasi pada bagian bawah menara destilasi. Sedangkan
fraksi-fraksi dengan titik didih rendah terkondensasi di bagian atas
destilasi (Johari & Rahmawati, 2010).

D. Model Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan (/nstructional Development) merupakan suatu

proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Salah satu
model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian pengembangan
pendidikan adalah model pengembangan Plomp. Model Plomp dikembangkan
oleh Tjeerd Plomp. Model ini terdiri dari tiga tahap pengembangan yaitu (1)
preliminary research (tahap investigasi awal), (2) prototyping stage (tahap
pembentukan prototipe) dan (3) assessment phase (tahap penilaian).
1. Preliminary Research

Preliminary research merupakan tahap untuk melakukan investigasi awal
sebelum penelitian. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan analisis
konteks (keadaan), studi literatur berkenaan dengan teori yang mendukung untuk
melakukan pengembangan, serta pengembangan kerangka konseptual (Plomp,
2010). Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan segala hal yang diperlukan
dalam proses penelitian.
2. Prototyping Stage

Prototyping stage adalah tahap untuk membentuk prototipe 1-4. Pada tahap

ini ditetapkan pedoman desain (prototipe 1), mengoptimalkan prototipe melalui

penelitian skala kecil (micro cycle of research) dengan evaluasi formatif
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(prototipe II), Evaluasi formatif melalui penilaian ahli dan uji one to one oleh
perwakilan dari kelas yaitu 3 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda yaitu
tinggi rendah dan sedang (prototipe II) dan revisi. Selanjutnya uji small group
dilakukan terhadap siswa dengan kemampuan yang berbeda dengan rentang 2-15
orang (DeVito, 2002). Fungsi dari evaluasi formatif adalah untuk meningkatkan
dan menyempurnakan prototipe yang dihasilkan (Plomp, 2010). Evaluasi formatif
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
menentukan tingkat perkembangan dari kegiatan yang sedang diteliti. Pelaksanaan
evaluasi formatif dapat dilakukan secara kontinu atau periodik (pada bagian awal,
tengah, maupun akhir). Evaluasi formatif ini lebih berpusat pada pencapaian hasil
dalam setiap tahap yang telah direncanakan untuk dievaluasi. Maka, informasi
yang telah didapatkan dari hasil evaluasi formatif harus segera dianalisis untuk
memberikan gambaran kepada peneliti, untuk dilakukan revisi atau tidak (Sukardi,
2011). Dasar dari evaluasi formatif yang dilakukan adalah evaluasi formatif yang
dikemukakan oleh Tessmer. Berikut merupakan gambaran evaluasi formatif
Tessmer:
Revisi TUji lapangan

besar Penerimaan Pengguna Keterlaksanaan
Penerimaan organisasi

Kelompok Kecil
Pertimbangan atau

Saran Keterlaksanaan

"
F
A

Revisi

Revisi

Validasi ahli Evaluasi Satu-Satu
Konten, Desain, Kejelasa, Saran dan
Kualitas teknis Kesalahan vang Jelas

Revisi
kecil

Revisi

Evaluasi diri sendiri
Kesalahan yang jelas

Gambar 2. Tahapan Evaluasi Formatif Tessmer (Plomp, 2010)
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3. Assessment Phase

Assessment phase adalah tahap melakukan penilaian pada produk yang telah
dihasilkan melalui prototipe-prototipe sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan
penilaian berupa evaluasi (semi-) sumatif untuk memperoleh kesimpulan apakah
prototipe yang dihasilkan memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan (Plomp,
2010)
E. Validitas dan Praktikalitas Modul

Bahan ajar dalam bentuk modul yang dikembangkan harus dilakukan uji

validitas dan praktikalitasnya. Hal ini dilakukan untuk melihat kelayakan
penggunaan modul.
1. Validitas

Validitas merupakan tingkat ketepatan tes atau instrumen dalam mengukur
materi atau perilaku yang harus diukur. Jika suatu tes atau pun instrumen dapat
memperoleh dan menyediakan data juga informasi yang sesuai dan bisa
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu maka tes atau instrumen tersebut valid
untuk tujuan itu (Mudjijo, 1995). Validitas adalah penilaian untuk rancangan
suatu produk. Validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau ahli-ahli
yang mempunyai pengalaman untuk menilai kekuatan dan kelemahan dari suatu
produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2012). Untuk menilai bahan ajar ahli
atau pakar yang dimaksud yaitu orang-orang yang dianggap paham maksud dan
substansi pemberian bahan ajar atau bisa juga orang-orang yang telah profesional

di bidangnya seperti dosen dan guru.
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Rochmad (2012) menyatakan validitas dalam penelitian pengembangan
meliputi validitas isi dan validitas konstruk.

a. Validitas Isi

Validitas isi adalah salah satu jenis validitas yang harus dimiliki setiap tes
hasil belajar (Mudjijo, 1995). Validitas isi adalah suatu derajat di mana suatu
tes evaluasi bisa mengukur cakupan dari substansi yang diukur (Sukardi,
2012). Pengujian validitas ini dilakukan secara rasional dan logis. Seperti
yang dikemukakan oleh Thorndike, R.L. dan Hagen H.P (1977) dalam buku
(Mudjijo, 1990) bahwa suatu tes hasil belajar dikatakan memiliki validitas
yang tinggi apabila tes tersebut sudah dapat mengukur sampel representatif
dari materi pelajaran yang diberikan dan perubahan-perubahan perilaku yang
diharapkan terjadi pada peserta didik.
b. Validitas Konstruk

Validitas konstruk adalah kejituan dari suatu tes bila dilihat dari susunan
tes tersebut (Latisma, 2011). Dalam validasi konstruk dilakukan
kegiatan-kegiatan penelitian untuk melakukan pemeriksaan pada kesesuaian
komponen-komponen pada suatu model. Sintak dari model mengarah pada
ketercapaian tujuan pengembangan model, prinsip sosial, prinsip reaksi, serta
sistem yang mendukung keterlaksanaan sintak yang dikembangkan (Rochmad,
2012).

Indikator yang dinilai oleh ahli meliputi komponen isi, komponen
kebahasaan, komponen penyajian dan komponen kegrafikaan, yang menjadi

penilaian dalam komponen isi adalah: (a) kesesuaian konten dengan KD, (b)
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kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, (c) kebenaran substansi materi
pelajaran dan (d) manfaat untuk menambah wawasan. Penilaian Komponen
penyajian mencakup: (a) kejelasan tujuan atau indikator yang akan dicapai, (b)
urutan sajian, (c) pemberian motivasi, (d) interaksi, (e) kelengkapan informasi.
Penilaian komponen kebahasaan yaitu: (a) keterbacaan, (b) kejelasan
informasi, (c) kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan
benar (d) pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien. Dan penilaian
komponen kegrafikaan yaitu : (a) penggunaan font, jenis dan ukuran huruf, (b)
tata letak atau lay out, (c) ilustrasi, gambar, foto serta, (d) desain tampilan
(Depdiknas, 2008).
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria yang
digunakan untuk menilai validitas bahan ajar yang dikembangkan sangat
banyak. Kriteria-kriteria tersebut akan dicantumkan dalam angket validitas
yang akan diisi oleh ahli dalam penilaian modul yang dikembangkan. Dari
hasil evaluasi modul akan dapat ditentukan bagian-bagian dari modul yang
harus dilakukan perbaikan hingga pada akhirnya diperoleh modul yang sudah
valid dan bisa dipergunakan dalam proses pembelajaran.
2. Praktikalitas

Salah satu ciri tes yang baik adalah bahwa tes tersebut dapat dengan mudah
dilaksanakan dan ditafsirkan hasilnya. Kepraktisan menunjukkan pada tingkat
kemudahan pada penggunaan dan pelaksanaan suatu tes, dalam hubungannya
dengan biaya, waktu untuk melaksanakan tes, dan pengolahan hasilnya (Mudjijo,

1990). Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian prototipe perangkat pembelajaran
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oleh peserta didik dan guru yaitu dengan pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah direvisi atas hasil penilaian
validator. Peserta didik dan guru mengisi angket kepraktisan yang selanjutnya
dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul, LKS dan RPP
yang digunakan. Praktikaliatas berhubungan dengan keterpakaian dan penggunaan
modul dalam proses pembelajaran. Modul dikatakan praktis apabila bisa
digunakan untuk menjalankan pembelajaran secara logis tanpa banyak masalah.
Praktikalitas dapat dilihat dari aspek-aspek berikut: (1) kemudahan penggunaan,
(2) penggunaan waktu yang efektif dan efisien, (3) daya tarik bahan ajar terhadap
minat siswa (Sukardi, 2011)
F. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang telah dilakukan oleh Syaifulloh, dkk (2014)

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan model guided discovery
dengan lab virtual PhET untuk meningktakan hasil belajar siswa kelas XI di SMA
Tuban pada materi teori kinetik gas dapat terlaksana dengan baik dan terjadi
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen maupun kelas replikasi secara
konsisten. Aktivitas pada proses pembelajaran guided discovery siswa terlihat
lebih aktif dan lebih berani berpendapat. Hal tersebut dilihat dari presentase nilai
rata-rata aktivitas siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar
85,42%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningtyas, dkk (2018) juga
menjelaskan bahwa modul IPA berbasis guided discovery dikategorikan layak

digunakan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
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yang secara keseluruhan keseluruhan rata-rata modul ipa berbasis guided
discovery sebesar 93,40% dengan kategori yang sangat baik. Dalam
iplementasinya modul juga efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa.

Beberapa modul berbasis guided discovery learning yang dikembangkan
untuk pembelajaran kimia seperti materi kesetimbangan kimia Yerimadesi (2016);
asam basa Yerimadesi (2018); reaksi redoks dan sel elektrokimia Yerimadesi
(2018) memiliki kategori kevalidan dan kepraktisan yang sangat tinggi, sehingga
modul ini dapat direkomendasikan untuk pembelajaran kimia di SMA.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramunando & Yerimadesi (2019)
menyatakan bahwa modul ikatan kimia berbasis guided discovery learning untuk
kelas X SMA/MA yang diperoleh dengan model pengembangan Plomp
mempunyai kategori validitas dan praktikalitas yang sangat tinggi; Dewara &
Azhar (2019) menyatakan bahwa modul larutan penyangga berbasis guided
discovery dengan menggunakan tiga level representasi kimia untuk kelas XI SMA
mempunyai kevalidan dan kepraktisan yang sangat tinggi.

Berdasarkan keunggulan GDL dan kelebihan dari modul maka pada
penelitian ini dikembangkan bahan ajar berupa modul pada materi minyak bumi
berbasis guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA.

G. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, dimana permasalahan yang
dihadapi adalah masih terbatasnya bahan ajar berupa modul pada materi minyak

bumi yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dan diperlukannya bahan ajar
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yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
yang terdapat pada materi untuk melatith kemampuan berpikir siswa. Maka
penulis mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis guided discovery
learning agar siswa mampu belajar secara mandiri dan membangun konsep yang
telah ditemukan sehingga dapat bertahan lama dalam memori siswa.

Modul ini disusun sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu
menggunakan pendekatan scientific learning yang menekankan agar peserta didik
dapat belajar secara mandiri dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu model yang digunakan untuk mengaplikasikan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013 adalah model pembelajaran guided discovery learning.

Modul minyak bumi berbasis guided discovery learning yang telah selesai
dirancang selanjutnya diuji tingkat validitas dan praktikalitasnya. Uji validitas
akan dilakukan oleh dosen kimia UNP dan guru kimia SMA. Sedangkan uji
praktikalitas akan dilakukan oleh guru kimia dan siswa IPA kelas XII. Maka

kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Masalah: Dalam pembelajaran minyak bumi siswa masih cenderung
menghapal karena bahan ajar yang digunakan masih kurang dapat
merangsang motivasi belajar siswa dan terbatasnya bahan ajar berupa
modul pada materi minyak bumi yang dapat menuntun siswa untuk
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam suatu disiplin ilmu

Sehingga dibutuhkan

Bahan ajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan

membantu  siswa  untuk

menemukan

konsep-konsep  dan

prinsip-prinsip dalam pembelajaran minyak bumi sehingga apa yang
dipelajari oleh siswa akan lebih bermakna dan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir siswa

l | Maka

Dikembangkan bahan ajar berupa modul minyak bumi berbasis
guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA

Yang akan

v

Dilakukan uji validitas oleh
dosen kimia UNP dan guru
kimia SMA

v

Dilakukan uji praktikalitas oleh
guru kimia SMA dan siswa kelas
XII TPA

v

yang sudah valid dan praktis

Diperoleh modul minyak bumi berbasis guided discovery learning
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Telah dikembangkan modul minyak bumi berbasis guided discovery learning
untuk kelas XI SMA/MA dengan menggunakan model Plomp.
2. Modul minyak bumi yang dikembangkan mempunyai validitas dan
praktikalitas dengan kategori yang sangat tinggi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan uji efektivitas dari modul minyak bumi berbasis

guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA.

87
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Lampiran 1. Data Hasil Observasi Lapangan Siswa

ANGKET SISWA B. Apakah dulam proses pembelajarun pada materi minyak bumi, saudara
cendenng untuk menghafal 7 v
Nama Sekolah : SMAN § Qadeany £ AR, s L.,m"k Y ik
Nama Siswa / Kelas gﬁf““ \“"""‘/"“‘ NS 10. | Apakah dalam proses pembelajaran guru sering mengaitkan materi
L Haorl / Tanggal - f\;.bu/zp/?ow pembelajaran d i schari-hari? N/

A Berikan tanda ceklis (V) pada pilihan yang tetsedia

1.

2. | LKS (lembar kerja siswa) X

3. | LKS yang dilen prakii S

4. | Modul Pembelajaran J
ST =

5. | Modal yang dik Penuntun ¥ = 'V}

1 pakuh menurut saudura kimia ity suli

W/
2. Apakah menurut ssudara munyak bumi adalah materi yang sulit 7 7
3. | Apakah bahasa dalam bahan ajar yang digunakan guru pada saat
pembelaj mudah dipahami 7 A\
4. Apakah bahan ajar yang digunaksn menarik 7 v
5. | Apakah bahan ajar yang di kan telah dilengkapi dengan bar, grafik,
tabel atau model lai yang maten pembelijaran? v
6. ‘Apakah bimb. guru untuk i muten
sinyul b 7 W/
x: Apakah saudara dapat memnahami sendin maten minyak bumi dengan bahia
ajar yang digunaken tanpa adaays gura? 4
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ANGKET SISWA Rk S e e e e e T
cendenmg untuk menghafal 7 -J .
9. dalam jaran, ‘materi mil i
T SMA N @ Padarg - Apakah mmpeinbe]mm ;.uada .{mmyﬁkbum:,gm =
Nama Siswa/Kelas : Nothia willi foando /x0 B € O Y= P = e T
Hari / Tanggal ; Rabu /28 Agutvs A9 pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari? v

A. Berikan tanda ceklis (V) pada pilihan yang tetsedia

1. | Buka Cetak ok
2. | LKS (lembar kerja siswa) S
3. | LKS yang dilengkapi penuntun praktikum at =
4. | Modul Pembelajaran ~
5. | Modul yang dilengkapi Penuntun Praktikum o,
B. Berikan tanda ceklis (V) pada pilihan yang tersedia
Apakali menurut saudara kimia ftu sulit 7 S
2. | Apakah menurul saudara minyak bumi adalah materi yang sulit 7 o
Apakih bahasa dalam bahan ajar yang digunakan gurv pada saat
pebaiy iah dipahami ? ~/
4. | Apakah bahan ajar yang digunakan menarik 7 7]
5. | Apakah bahan ajar yang di kan telah dilengkapi dengan gambar, grafik, .
tabel] atau model lainnya yang dukung materi pembelaj, ?
6. Apakah saud. t bimbingan guru untuk thami materi J
‘minyak bumi ?
7 Apakah saudara dapat memahaini sendini maten minyak bumi dengan bahan
ajar yang digunakan tanpa adanya guru? I




Nama Sekeolah

ANGKET SISWA

: Gae NepRy a (aoana

Nama Siswa/Kelas  : &\ Etnnoie

Hari / Tanggal

P Baou - 3g(gwth

A. Berikan tanda ceklis (V) pada piliban yang tetsedia

1. | Buku Cetak ey,

2 | LKS (lembar kerja siswa) o
5 | TKS youg diengh pieh - Nty
¥ | Mool Perbelaiamn

5. | Wiodul yang dilengkapi Penuntun Prakikum e

B. Berikan tanda ceklis (V) pada pilihan yang tersedia

1. | Apakah menurut saudara kimia itu sulit ?

2. | Apukah menurut saudara minyak bumi adalah materi yang sulit 7 -

3. | Apakah bahasa dalam bahan ajar yang digunakan guru pada saat J
pembelaj: mudah dipahami 7

4. | Apakah bahan ajar yang digunakan menank ? W

5. | Apakah bahan ajar yang digunakan telah dilengkapi dengan gambar, grafik, \/
tabel atau model lai yang dul materi pembelaj ?

6. Apakah . butuhkan bimbingan guru untuk hami materi
minyak bumi ? \/

B Apakah saudara dapat memahami sendiri maten minyak bumi dengan bahan \/
ajar yang digunakan tanpa adanya guru?
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8. | Apakah dalam proses pembelaj pada materi minyak bumi, saud

cendenng untuk menghafal ? {J
9. | Apakah dalam proses pembelaj: pada materi minyak bumi, guru

cenderung jelaskan deng etad th? .\j

10.

Apakah dalam proses pembelajaran guru sering mengaitkan materi
pembelaj dengan kehidh sehari-han?

< . AlEchna




Lampiran 2. Lembar Wawancara Guru
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LEMBAR WAWANCARA GURU
Nama Sekolah c WA N 8 PRVANG
Nama Guru Kimia/Kelas - DY0- RSRH, ™. 9d
Hari/Tanggal : 91 -08- 2049 / So\as

3. Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibuk gunakan sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013
revisi 20177

4. Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibuk gunakan telah disajikan dengan tampilan yang menarik?
(berwarna dan bergambar mendukung materi pembelgjaran)?
~Sudah , fobon gjor. Yary_dvounasan. dhenorap dwgen gambae



.................................................................................................................

. adalyh ‘.\\ui\[\j ku\im\b\w dop d'\uwm) L

...........................................................................

.................................................................................................................

8. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibuk tentang bahan ajar yang menerapkan model guided

discovery learning?

...................................................................................................
...............................................................................................................

9. Apakah bahan ajar yang digunakan telah mengikuti langkah/tahap dari model guided

discovery learning?

...............................................................................................................

Siwn Sudah MUl fuy | keday QbR datam proses. Pambelayros
JhomwaSaja nawh. ado. . cevaion Séwa Bony. mmskwan Sa e

I1. Apakah menurut Bapak/Ibu siswa SMA/MA dapat menemukan fakta, konsep, prinsip, atau
prosedur yang terdapat pada materi minyak bumi dengan bimbingan guru?

Ao, Favena | denoan adatyd | Danbingan . Oum. Skwe . Aron

A b UMUL Denmaran tsnsep. doon pshajorny

12. Apakah Bapak/Ibu pernah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran guided discovery learning pada materi minyak bumi?

.............................................................................................................
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13. Apakah Bapak/Ibuk dapat dengan mudah menerapkan model pembelajaran guided discovery

...............................................................................................................

...............................................................................................................

14. Apakah menurut Bapak/Ibu penerapan model pembelajaran guided discovery learning dalam
pembelajaran kimia pada materi minyak bumi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan tahan lama dipikiran siswa? Kenapa?

JBug voantng sk S0ng. AHmBNGg LMK MEpemuy af imd;\'f\

SRz Yoney. dolam Rabua)din. tod momuul_tehiey. hayad

Aoh emomo don tohon lom dgwwen sswe

I5. Apakah ada kendala yang Bapak/lbu alami dalam menerapkan model guided discovery

learning? Jika ada, apa yang menyebabkan hal itu terjadi?

- -

B0 KON S Aandy. upgs. DOUIN0N | KO sy,
JSUNng00... ROMEDAnehur aton A Buimotha Setvo dagar

MNNGLOD  terlhotan A etudo)

Kami mengucapkan terimakasih kepada Bapak/lbu yang telah meluangkan waktunya untuk

menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Guru Mata Pelajaran Kimia Pewawancara

-

wacan’

Ora. Atra, A0.04 Wd_im ema

96



97

Lampiran 3. Analisis Data Observasi

Pengolahan Data Observasi
Analisis Kebutuhan

Bentuk Pertanyaan Responden
112/3|4a|5|6|7|8|9|10[11]12]13]14]| 1516|1718/ 19 |20 Tsif)arl Persentase

Bahan ajar yang digunakan ol1|1|1|21]1]1lol2l1]2]l1|2a|2]2al2]2]2]1]1]| 18 28.57%

adalah buku cetak

Bahan ajar yang digunakan 1lol2]12l2lala]a]lal2la]2l2l2l2lol2lol|1]| 17 26.98%

adalah lks

LKS dilengkapi denganpenuntun| 1 o 1 g | g | o | 1| 22|22 2121 1l2lol1|o0l1] 14 |63| 2222%

praktikum

Bahan ajar yang digunakan ololololo|1]lolo|lo|lo|1|1]|1]1]1]0lolo]o0]1 7 11.11%

adalah modul

Modul dilengkapi dengan ololo|lolo|1]|l0|o|lolo|1|1|1|1]1]l0]l0]|0]oO0]1 7 11.11%
enuntun praktikum

Kimia itu sulit 01 ol1/ol1l1]1]l0o|1]0|0]1|0]1 13 65.00%

Materi minyak bumi itu sulit 0 1 0 o,o0|,0|0|O0]|0O 6 30.00%

Bahasa dalam bahan ajarmudah | 1 f 1l g g 1|11 lo 121121l ]1] 19 95.00%

dipahami

Bahan ajar yang digunakan ol1/lo0|l1|l2]|1]lo0olol2lo]2]|1|2|1]21]1]0]|1]0]12] 13 65.00%

menarik

Bahan ajar dilengkapi dengan 1112122221 ]ol2rl2]2l2l2]|2al2]l2l1|1]| 19 95.00%

gambar, grafik, tabel

Siswa membutuhkan bimbingan | 12 11|11 ,0|212(21|1}0|0|21|2 |21 |1|1]|]0|1 1|11 16 80.00%
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guru untuk memahami materi
minyak bumi

Siswa memahami sendiri materi
minyak bumi dengan bahan ajar
tanpa bimbingan guru

45.00%

Dalam pembelajaran minyak
bumi siswa cenderung menghafal

15

75.00%

Guru cenderung ceramah pada
materi minyak bumi

35.00%

Guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari

19

95.00%




Lampiran 4. Tabel Analisis Konsep Minyak Bumi
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

Label . Jenis Non
NO Konsep Definisi Konsep Konsep Kritis Variabel Super Ordinat Sl.lb Contoh Contoh
Ordinat ordinat
1. | Minyak | Minyak bumi Konkret Campuran Hidrokarbon - - Hidrokarb | Bensin | Air
bumi adalah campuran hidrokarbon on
hidrokarbon yang dari
terbentuk dekomposisi
berjuta-juta tahun bertahap
dari dekomposisi hewan dan
bertahap hewan dan tumbuhan
tumbuhan-tumbuha
n (Hart, 1990)
2. | Hidroka | Senyawa organik Abstrak - Senyawa | - Jumlah Minyak | Destilasi - CHgy, CO;
rbon yang mengandung | dengan hidrokarbon | atom C bumi | bertingka C7Hie; | COy;
unsur karbon dan contoh - Atom C |-Jumlah t CsHao | CuO
hidrogen konkret (karbon) atom H
(syukri,1999) -Atom H
(hidrogen)
3. | Destilasi | Pemisahan Konsep Perbendaan Jenis fraksi Minyak | Hidrokar | Fraksi Pemisa | Pemisa
Fraksina | campuran menjadi | berdasarka titik didih bumi | bon minyak han han
si fraksi-fraksi n proses fraksi bumi minyak | etanol
(berting | berdasarkan bumi dengan
kat) perbedaan titik menjad | air
didih (purba,2006) i fraksi
minyak
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bumi
Fraksi Merupakan Konkret Kelompok Jenis fraksi | Destilasi - Gas, Bensin | Air
minyak | kelompok-kelompo hasil Fraksinas petroleum
bumi k dari minyak pemisahan i eter,
mentah yang telah minyak (bertingk gasoline,
dipisahkan melalui mentah at) kerosin,
destilasi bertingkat solar,
(Purba, 2006) pelumas,
aspal
Gas Merupakan salah Abstrak atom karbon | ® Jumlah | Fraksi Gasoline, - Gas Minya
satu fraksi minyak C1-C4 atom minyak | kerosin LPG k tanah
bumi dengan dengan titik karbon | bumi minyak
jumlah atom didih<20°C | ® Titik diesel,
karbon C1-C4 didih minyak
dengan titik didih < senyawa pelumas,
20°C (Johari, 2010) residu
Gasolin | Merupakan salah Konkret Atom karbon | ® Jumlah | Fraksi Gas, Bilangan | Premiu | Minya
satu fraksi minyak C5-C10 atom minyak | kerosin oktan m k tanah
bumi dengan dengan titik karbon | bumi minyak
jumlah atom didih ® Titik diesel,
karbon C5-C10 40-180°C didih minyak
dengan titik didih senyawa pelumas,
40-180°C (Johari, residu
2010)
Kerosin | Merupakan salah Konkret Atom karbon | ® Jumlah | Fraksi Gas, - Minya | bensin
satu fraksi minyak C11-C14 atom minyak | gasolin, k tanah
bumi dengan dengan titik karbon | bumi minyak
jumlah atom didih ® Titik diesel,
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karbon C11-C14 170-250°C didih minyak
dengan titik didih senyawa pelumas,
170-250°C (Johari, residu
2010)
8. | Minyak | Merupakan salah Konkret Atom karbon | ® Jumlah | Fraksi Gas, - Solar Gas
diesel satu fraksi miyak C15-17 atom minyak | gasolin, LPG
bumi dengan dengan titik karbon | bumi kerosin,
jumlah atom didih ® Titik minyak
karbon C15-17 250-300°C didih pelumas,
dengan titik didih senyawa residu
250-300°C (Johari,
2010)
9. | Minyak | Merupakan salah Konkret Atom karbon | ® Jumlah | Fraksi Gas, - Oli Minya
pelumas | satu fraksi minyak C18-C20 atom minyak | gasolin, k tanah
bumi dengan dengan titik karbon | bumi kerosil,
jumlah atom didih 300-350 | ® Titik minyak
karbon C18-C20 didih diesel,
dengan titik didih senyawa residu
300-350 (Johari,
2010)

10. | Residu | Merupakan fraksi Konkret Atom ® Jumlah | Fraksi Gas, - Lilin, Minya
minyak bumi yang karbon >20°C atom minyak | gasolin, parafin | k tanah
memiliki jumlah dengan titik karbon | bumi kerosil,
atom karbon >20°C didih >350°c | ® Titik minyak
dengan titik didih didih diesel,
>350°C (Johari, senyawa minyak
2010) pelumas

11. | Bilanga | Bilangan oktan Konsep Agka yang Jumlah Gasoline | - N-heptana | Isootan | -10
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n oktan | adalah angka yang | berdasarka | menunjukkan | isooktan , a
digunakan untuk n prinsip persentase isooktana, | bensin
menunjukkan isooktana TEL, =88
persentase dalam bensin MTBE
isooktana dalam
campuran standar
dari bensin yang
diuji (Keenan,
1992)
12. | N-hepta | Merupakan Abstrak hidrokarbon a | Jumlah atom | Bilangan | Isooktan - C7His | CsHs
na senyawa dengan lkana rantai karbon oktana a, TEL,
hidrokarbon alkana | contoh lurus MTBE
rantai lurus konkret dengan rumus
dengan rumus kimia C7Hjs
kimia C7Hie
(Sudarmo, 2013)
13. | Isooktan | Merupakan Abstrak senyawa Jumlah atom | Bilangan | N-heptan - (CH3); | C3Hs
a senyawa organik dengan organik karbon oktana a, TEL, CCH:
dengan rumus contoh dengan rumus MTBE CH(C
kimia (CH3);CCHz | konkret kimia (CHz3)3 Hs)>
CH(CH3)a. CCH.CH(CH
Senyawa ini 3)2.
merupakan salah
satu isomer
dari oktana (CsHis).
(Sudarmo, 2013)
14. | TEL TEL Adalah Abstrak Dapat Bilangan Blangan | MTBE, - Pb(C:; | CsHn
senyawa yang dengan meningkatkan | oktana oktana n-heptan Hs)4) 0



https://id.wikipedia.org/wiki/Alkana
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Alkana
https://id.wikipedia.org/wiki/Alkana
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Oktana
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
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dapat contoh bilangan (Perbanding a,
meningkatkan nilai | konkret oktan dengan | an n-heptana isooktana
oktan pada bensin rumus dengan

dengan rumus struktur isooktana)

struktur Pb(C2Hs)4) Pb(C2Hs)4)

(Hart, 1990)

15. | MTBE | MTBE adalah Abstrak dapat Bilangan Bilangan | TEL, CsHii | Pb(C2
senyawa yang dengan meningkatkan | oktana oktana n-heptan O Hs)4)
dapat contoh nilai oktan (Perbanding a,
meningkatkan nilai | konkret pada bensin an n-heptana isooktana
oktan pada bensin dengan rumus | dengan
dengan rumus struktur isooktana)
struktur CsH;,0 CsHi,0

(Sudarmo, 2013)
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Lampiran 5. Peta Konsep

[ Minyak Bumi ]

Tersusun atas \1, Dipisahkan dengan
\
Hidrokarbon Destilasi Fraksionasi
(bertingkat)
Menghasilkan

berupa

Mempunyai

Ditentukan dengan I I Ditingkatkan dengan

. \ v

N- o TEL (Tetra MTBE
Heptana Ethyl Lead) (methyl




Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Evaluasi Modul Minyak Bumi Berbasis Guided Discovery Learning untuk Kelas XI SMA/MA
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. . ) Ranah Kognitif
Kompetensi Dasar Indikator Pencz;g'%lan Kompetensi Cl ) 3 Ca No
(IPK) Kl | K2 |[K3 | Kl |K2 | K3 |KI [K2 | K3 |KI [ K2 K3
3.2 Menjelaskan proses 3.2.1Menjelaskan proses N 1
pembentukan pembentukan minyak bumi. \ 2
fraksi-fraksi minyak \ 3
bumi, teknik pemisahan
serta kegunaannya.
3.2.2Menjelaskan teknik N 4
pemisahan fraksi-fraksi \ 5
minyak bumi. V 6
v 7
v 8
v 9
3.2.3Menjelaskan kegunaan dari N 10
fraksi-fraksi minyak bumi. \ 11
v 11
v 12
v 12
ol 13
v 14
3.3 Memahami reaksi 3.3.1Membedakan reaksi N 15
pembakaran pembakaran hidrokarbon
hidrokarbon yang yang sempurna dan tidak
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sempurna dan tidak sempurna
sempurna serta sifat zat
hasil pembakaran (COx,
CO, Partikulat karbon).
3.3.2Menjelaskan sifat zat hasil 16
pembakaran (CO», CO, 17
Partikulat karbon)

4.3 Menalar dampak 4.3.1Menentukan dampak N 18
pembakaran senyawa pembakaran bahan bakar \ 20
hidrokarbon terhadap terhadap lingkungan dan V 21
lingkungan dan kesehatan. v 22
kesehatan serta
mengajukan gagasan
cara mengatasinya.

4.3.2Menentukan cara mengatasi N 19
dampak dari pembakaran \ 23
bahan bakar \ 24

N 25
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Lampiran 7. Angket Evaluasi Diri Sendiri (Self Evaluation)

PENILAIAN MODUL MINYAK BUMI BERBASIS
GUIDED DISCOVERY LEARNING MELALUI SELF EVALUATION

Evaluator: Winda Permatasari

No Aspek yang dinilai Ada Tidak ada
1. Cover Modul \
2. Kata Pengantar \
3. Daftar Isi N
4. Daftar Gambar \
5. Daftar Tabel \
6. Kompetensi Inti \
7. Kompetensi Dasar \
8. Indikator Pencapaian Kompetensi \
9. Tujuan Pembelajaran \
10. | Petunjuk Penggunaaan Modul \
11. | Petunjuk Guru \
12. | Petunjuk Siswa \
13. | Peta Konsep \
14. | Lembar Kegiatan \
15. | Kegiatan Motivasi dan Presentasi Masalah \
16. | Kegiatan pengumpulan data \
17. | Kegiatan pengolahan data \
18. | Kegiatan verifikasi \
19. | Kegiatan kesimpulan \
20. | Lembar Kerja Peserta Didik \
21. | Lembar Evaluasi \
22. | Kunci Lembar Kerja \
23. | Kunci Lembar Evaluasi \
24. | Kepustakaan \

Padang, 2019

Winda Permatasari




